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ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KETEPATAN WAKTU 

PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN 

(Studi pada Perusahaan Pariwisata yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2011-2015) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konvergensi 

IFRS, profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, likuiditas, dan reputasi 

KAP terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada 

perusahaan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-

2015. 

Penentuan sampel dipilih dengan metode purposive sampling. Jenis 

data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan 

pariwisata dari setiap tahun selama tahun 2011-2015 sehingga diperoleh 90 

sampel. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dan uji 

hipotesis menggunakan regresi logistik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa konvergensi IFRS, 

profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, likuiditas, dan reputasi KAP 

tidak mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

 

Kata Kunci : Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan, 

Konvergensi IFRS, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Likuiditas, 

Reputasi KAP. 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

FACTORS THAT INFLUENCE THE TIMELINESS OF FINANCIAL 

REPORTING  

(Study On Tourism Company’s Listed in Indonesia Stock Exchange In  2011-

2015) 

The Study aimed to analyze the influene of IFRS convergency, 

profitability, size of company, leverage, liquidity, and reputation of 

auditor’s office toward the timeliness of financial reporting on tourism 

company’s listed in Indonesia Stock Exchange in 2011-2015. 

The samples were selected with purposive sampling method. Data 

used is secondary data tourism companies financial reporting from each 

year during 2011 to 2015, so obtained 90 samples. The study uses quantitative 

descriptivr analysis method and hypothesis testing using logistic regression. 

The result of the study show that IFRS covergency, profitability, size of 

company, leverage, liquidity, and reputation of auditor’s office does not 

influence the timeliness of financial reposting 

 

Keyword : The Timeliness of Financial Reporting, IFRS covergency, 

profitability, size of company, leverage, liquidity, and reputation of 

auditor’s office. 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. PENDAHULUAN 

Informasi merupakan hal yang sangat penting apalagi untuk pihak yang 

menggunakannya sebagai dasar pengambilan keputusan. Scott (2012:76) 

mendefinisikan informasi sebagai bukti yang mempunyai potensi untuk 

mempengaruhi keputusan individual. Laporan keuangan merupakan sebuah 

informasi yang digunakan oleh para pelaku bisnis. Laporan keuangan 

merupakan informasi keuangan sebuah perusahaan pada periode tertentu 

yang disiapkan bagi pihak internal dan eksternal yang membutuhkan. 

Menurut pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) no.1 (Revisi 

2009) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi (DSAK) disebutkan 

bahwa tujuan dari disusunnya suatu laporan keuangan adalah untuk 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pengguna laporan keuangan. 

 

Perusahaan yang telah go public wajib mempublikasikan laporan keuangan 

kepada masyarakat luas, yang disusun sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan dan telah melalui proses audit oleh akuntan publik. Laporan 

keuangan yang disajikan lengkap namun tidak disajikan pada saat informasi 

tersebut dibutuhkan, maka laporan keuangan tersebut dinilai tidak relevan. 

Laporan keuangan harus dipublikasikan secara tepat waktu karena akan 

memberikan pandangan positif terhadap pihak yang berkepentingan 

didalamnya karena informasi yang disajikan oleh perusahaan dinilai relevan. 

Peraturan tentang ketepatan waktu publikasi laporan keuangan ini diatur 

oleh Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam LK) 

dimana dengan UU No. 21 tahun 2011 telah diubah menjadi Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), dengan dikeluarkannya peraturan nomor X.K.2 dalam 

lampiran keputusan ketua Bapepam nomor KEP-36/PM/2003 tentang 

kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala, peraturan ini 

menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan 

akuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan dan harus disampaikan 



kepada Bapepam LK serta diumumkan kepada masyarakat paling lambat 

pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. 

 

Laporan keuangan tersebut menjadi dasar pertimbangan bagi pembuat 

keputusan seperti investor atau pembuat keputusan lainnya. Keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan akan mengakibatkan dampak buruk bagi 

para pembuat keputusan dan juga perusahaan itu sendiri karena informasi 

yang disajikan menjadi tidak relevan. Beberapa perusahaan yang tercatat 

dalam bursa efek Indonesia masih ada yang tidak tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangannya. Dalam CNN Indonesia,  BEI 

mengganjar denda dan menghentikan sementara (suspensi) perdagangan 

saham 18 perusahaan tercatat (emiten) karena belum menyampaikan laporan 

keuangan (lapkeu) audit periode 31 Desember 2015.  

 

Peneliti mencoba mengumpulkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan dari penelitian yang telah 

dilakukan. Pengujian variabel konvergensi IFRS terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pernah dilakukan oleh Herlianan Widya 

Andini (2016) dan hasilnya konvergensi IFRS berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Kenny Robert (2015) memberikan kesimpulan bahwa 

variabel konvergensi IFRS tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Herlianan Widya Andini (2016) hasilnya variabel profitabilitas 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, hal 

ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Destigastuti 

Lestiani (2015) yang memperoleh hasil variabel profitabilitas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Pengujian variabel ukuran perusahaan oleh Agus Sukoco 

(2013) memperoleh hasil ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sedangkan 



penelitian yang dilakukan oleh Sigit Mareta (2015) memperoleh hasil bahwa 

variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. Pengujian variabel leverage yang 

dilakukan oleh Apriliani Issana Putri (2015) memperoleh hasil bahwa 

variabel leverage berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Sedangkan dalam penelitian Destigastuti 

Lestiani (2015) memperoleh hasil bahwa variabel leverage tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Pengujian variabel likuiditas yang dilakukan oleh 

Apriliani Issana Putri (2015) memperoleh hasil bahwa variabel likuiditas 

berpengaruh signifikan terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan. 

Hal tersebut bertolak belakang dengan penelitian Sigit Mareta (2015) yang 

memperoleh hasil bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Pengujian 

variabel reputasi KAP yang dilakukan oleh Destigastuti Lestiani (2015) 

memperoleh hasil bahwa variabel reputasi KAP berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Puput Safitri (2013) memperoleh hasil 

bahwa variabel reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan.  

 

Berdasarkan ketidakkonsitenan hasil penelitian sebelumnya, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan yang merupakan modifikasi dari penelitian-penelitian 

sejenis yang dilakukan oleh peneliti terdahulu. Peneliti ingin mengkaji lebih 

dalam mengenai ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Perbedaan penelitian terdahulu yaitu peneliti menggunakan variabel lainnya 

yaitu konvergensi IFRS, profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, 

reputasi KAP dan likuiditas sebagai variabel independen. Terkait dengan 

penjabaran diatas, maka peneliti tertarik mengambil judul  “Faktor-Faktor 



Yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan”. 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam hal menambah 

wawasan terutama bagi akademis, sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

B. LANDASAN TEORI 

Peraturan tentang ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan tahunan 

perusahaan publik di Indonesia telah diatur dalam Kep-17/PM/2002 dan 

telah diperbaharui dengan Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, lampiran 

Keputusan Ketua Bapepam Nomor: Kep-36/PM/2003 yang menyatakan 

bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan 

dengan pendapat yang lazim dan disampaikan kepada Bapepam selambat-

lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan 

keuangan tahunan. 

 

C. METODE PENILITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder tersebut 

berupa laporan keuangan yang telah dipublikasikan yang diambil dari 

database Bursa Efek Indonesia dengan cara mengunduh data melalui 

website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id selama tahun 

2011-2015. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif 

kuantitatif dan uji hipotesis menggunakan regresi logistik. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Pengaruh Konvergensi IFRS Terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan 

Konvergensi IFRS menunjukkan nilai probabilitas signifikansi sebesar 

yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga konvergensi 

IFRS tidak diterima. 

http://www.idx.co.id/


b. Pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan 

Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA mempunyai nilai 

probabilitas yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga 

profitabilitas tidak diterima. 

c. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan 

Ukuran perusahaan mempunyai nilai probabilitas signifikansi yang 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga ukuran perusahaan 

tidak dapat diterima. 

d. Pengaruh leverage terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan 

Leverage mempunyai nilai  probabilitas signifikansi yang lebih besar 

dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga leverage tidak dapat diterima. 

e. Pengaruh likuiditas terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan 

Likuiditas mempunyai nilai probabilitas signifikansi yang lebih besar 

dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga likuiditas tidak diterima. 

f. Pengaruh reputasi KAP terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan 

Reputasi KAP mempunyai nilai probabilitas signifikansi yang lebih 

besar dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga reputasi KAP tidak 

diterima. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan Studi 

pada Perusahaan Pariwisata yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2011-2015, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 



a) Konvergensi IFRS tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan pada Perusahaan Pariwisata yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015.  

b) Profitabilitas tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan pada Perusahaan Pariwisata yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015.  

c) Ukuran perusahaan tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan pada Perusahaan Pariwisata yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015.  

d) Leverage tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan pada Perusahaan Pariwisata yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015.  

e) Likuiditas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan pada Perusahaan Pariwisata yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015.  

f) Reputasi KAP tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan pada Perusahaan Pariwisata yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015.  

 

b. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan 

dalam penelitian ini : 

a) Penelitian ini hanya menggunakan enam variabel yaitu 

konvergensi IFRS, profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, 

likuiditas dan reputasi KAP. 



b) Populasi dan sampel hanya menggunakan perusahaan jasa 

pariwisata saja, sehingga belum bisa melihat kecenderungan tren 

dalam cakupan yang lebih luas. 

 

c. Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan, maka 

terdapat beberapa saran yaitu : 

a) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar menambah variabel 

independen yang diduga mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan seperti pengendalian internal, 

pergantian auditor, auditor fee, arus kas, dan total modal 

perusahaan. Menambah populasi dan sampel perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga ruang lingkup 

penelitian lebih luas. 

b) Bagi investor, keterlambatan penyampaian laporan keuangan 

sebagai sinyal yang buruk bagi perusahaan, dari hal ini diharapkan 

investor mampu melihat dan mengartikan sehingga bisa  

mengambil keputusan yang tepat dalam melaksanakan investasi di 

perusahaan yang hendak dituju. 
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